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Abstrak 
Latar Belakang. Shigellosis adalah suatu infeksi akut pada kolon yang disebabkan oleh bakteri 
shigella sp yang merupakan bakteri gram negatif famili Enterobacteriaceae, nonmotil, dan 
berbentuk kokobasil. Jeringau merah (Acorus calamus Linn.) dari famili Acoraceae merupakan 
tanaman tropis di Indonesia. Data empiris menunjukkan bagian rimpang dari tanaman jeringau 
merah dapat digunakan untuk mengobati diare dan beberapa penelitian telah melaporkan bahwa 
rimpang jeringau merah memiliki aktivitas antibakteri. Metodologi. Skrining fitokimia 
menggunakan metode uji kualitatif. Rimpang jeringau merah diekstraksi secara maserasi 
menggunakan pelarut metanol. Penelitian ini menggunakan sepuluh konsentrasi yaitu 10%, 20%, 
30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%. Kontrol positif menggunakan siprofloksasin 
5μg dan kontrol negatif menggunakan pelarut metanol. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan 
metode difusi cakram Kirby-Bauer terhadap Shigella flexneri. Hasil. Metabolit sekunder yang 
terkandung dalam ekstrak metanol rimpang jeringau merah yaitu minyak atsiri, alkaloid, saponin, 
tanin, dan triterpenoid. Ekstrak metanol rimpang jeringau merah memiliki aktivitas terhadap 
pertumbuhan Shigella flexneri dosis efektif pada konsentrasi ekstrak 100%. Kesimpulan. 
Metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak metanol rimpang jeringau merah yaitu minyak 
atsiri, alkaloid, saponin, tanin, dan triterpenoid. Ekstrak metanol rimpang jeringau merah memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap Shigella flexneri. 
Kata Kunci: antibakteri, ekstrak metanol rimpang jeringau merah, Shigella flexneri 
Background: Shigellosis is an acute infection of the colon caused by the bacterium shigella sp. 
which is a gram-negative, bacterial family of Enterobacteriaceae , nonmotil , and cocobasille. 
Jeringau merah (Acorus calamus Linn.) from the family of Acoraceae, is a tropical plant in 
Indonesia. Empirical data shows the rhizome of jeringau merah can be used to treat diarrhea and 
some studies have reported that jeringau merah rhizomes posses an antibacterial activity. Method. 
Qualitative test was used in the phytochemical screening. Jeringau merah rhizomes were extracted 
by maceration using methanol. This study used various concentration consist of 10%, 20%, 30%, 
40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% and 100%. Siproflokxacin 5  μg/ disc was used as positive 
control while methanol was used as negative control. The antibacterial activity test was carried 
out with Kirby-Bauer disc diffusion method against Shigella flexneri. Result. Secondary 
metabolites which are contained in the methanol extract of jeringau merah rhizomes are essential 
oils, alkaloids, saponins, tannins, and triterpenoids. The methanol extract of jeringau merah 
rhizomes possesses an activity against Shigella flexneri with  effective concentration in the 
concentration of 100%. Conclusion.  Secondary metabolites which are contained in the methanol 
extract of jeringau merah rhizomes are essential oils, alkaloids, saponins, tannins, and
triterpenoids. The methanol extract of jeringau merah rhizomes possesses a
antibacterial activity against Shigella flexneri. 
 
Keywords: Antibacterial, methanol extract of jeringau merah rhizomes, Shigella flexneri
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LATAR BELAKANG 
Shigellosis atau sering 
disebut sebagai disentri basiler 
merupakan suatu infeksi akut pada 
usus besar yang disebabkan oleh 
kuman dari genus Shigella. Di dunia 
sekurangnya terdapat 200 juta kasus 
dan 650.000 kematian terjadi akibat 
disentri basiler pada anak-anak 
dibawah umur 5 tahun.
1
 Di 
Kalimantan Barat prevalensi disentri 
basiler sebesar 4% dengan 7089 
kasus dan merupakan penyakit ke 6 
dari 10 penyakit yang paling sering 
terjadi di puskesmas diseluruh 
kabupaten di Kalimantan Barat pada 
tahun 2011.
2
 
Penyebab shigellosis adalah 
kuman genus Shigella yang terdiri 
dari 4 spesies yaitu Shigella 
dysentriae (S. dysentriae), Shigella 
flexneri (S. flexneri), Shigella boydii 
(S. boydii) dan Shigella sonnei (S. 
sonnei).
1
 Sebanyak 612 anak-anak 
yang mengalami diare di pusat-pusat 
kesehatan di Jakarta Selatan selama 
Februari 2005 hingga September 
2007 diidentifikasi bahwa 57 orang 
disebabkan oleh Shigella dan 
didapatkan bahwa terbanyak 
disebabkan oleh Shigella flexneri 
sebesar 63,2%.
3
 
Jeringau merah termasuk 
dalam famili Acoraceae yang 
merupakan keluarga tanaman keladi 
atau talas-talasan yang tidak berkayu 
dan hidup di tempat berair (semi-
akuatik), dan merupakan salah satu 
tanaman endemik Kalimantan Barat.
4 
Ada beberapa tempat di wilayah 
Kalimantan Barat sebagai habitat asli 
jeringau merah seperti Sanggau, 
Ngabang, dan Kapuas Hulu dengan 
karakteristik seperti jeringau biasa 
tetapi memiliki pangkal daun 
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berwarna merah serta rimpang 
berwarna coklat kemerahan.
5 
Beberapa penelitian telah 
membuktikan khasiat dari rimpang 
jeringau merah, infusa rimpang 
jeringau merah potensial 
menghambat bakteri Escherichia coli 
dan Salmonella thyposa.
4 
Informasi 
ilmiah tentang penggunaan rimpang 
jeringau merah menunjukan air 
rebusan (infusa) rimpang tumbuhan 
endemik tersebut dapat digunakan 
untuk mengobati diare dan penyakit 
kulit. Berdasarkan pendekatan ini, 
dilakukanlah penelitian untuk 
mencari aktivitas antibakteri dari 
rimpang jeringau merah terhadap 
salah satu penyebab diare berdarah 
yaitu, Shigella flexneri.  
METODE 
Bahan 
Ekstrak rimpang jeringau 
merah, akuades, alumunium foil. 
Siprofloksasin 5 μg/disk (sebagai 
kontrol positif), metanol, spiritus, 
pereaksi Mayer, kalium iodida (KI), 
magnesium (Mg), asam klorida 
(HCl) pekat, besi (III) klorida (FeCl3) 
1%, pereaksi Molisch, asam asetat 
(CH3COOH) glasial, H2SO4 pekat, 
kloroform (CH3Cl), Media 
Salmonella Shigella agar (SS), 
Media Mueller-Hinton agar (MHA), 
Standar Mc. Farland no. 0,5, Karbol 
kristal ungu, lugol, air fukhsin, dan 
larutan natrium klorida (NaCl) 0,9%. 
Alat 
Mikropipet, autoklaf, cawan 
petri, kertas saring whatman, tabung 
reaksi, gelas beaker, gelas ukur, 
batang pengaduk, desikator, hot 
plate, magnetic stirrer, cawan 
porselen, timbangan digital, 
spektrofotometer UV-Vis Varian 
Cary 50, rotary evaporator, jarum 
inokulasi lurus, jarum ose, lampu 
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spiritus, korek api, gunting, cotton 
bud, kain kasa, mortal, oven, 
inkubator, blender, vortex, kertas 
aluminium foil, clean pack, kertas 
label, plastik wayang, botol vial, 
kertas sampul cokelat, pinset, pisau, 
sikat, dan jangka sorong. 
Bakteri uji 
Bakteri uji yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kultur 
murni Shigella flexneri yang didapat 
dari koleksi Unit Laboratorium 
Kesehatan Provinsi Kalimantan 
Barat. 
Pengambilan dan Pengolahan 
Sampel 
Rimpang jeringau merah 
(Acorus calamus Linn.) diambi dari 
kebun budidaya di jalan Ahmad 
Yani, kota Pontianak pada pagi hari. 
rimpang disortasi dari bagian yang 
rusak dan kemudian dicuci dengan 
air PDAM hingga bersih. Rimpang 
kemudian dikeringkan untuk dibuat 
simplisia. Simplisia yang telah 
disortasi kemudian dihaluskan 
menggunakan blender.
9,10
 
Pembuatan Ekstrak 
Hasil dari pengolahan dan 
pengubahan bentuk bahan baku 
rimpang jeringau merah ini 
didapatkan sampel sebanyak 1.359 
gram. Pengeringan sampel dilakukan 
di oven dengan suhu 40
o
C selama 48 
jam. Sortasi kering kemudian 
dilakukan pada simplisia dengan cara 
memilih dan membersihkan bahan 
baku yang telah mengalami proses 
pengeringan dari kotoran-kotoran 
dan debu. Dari hasil proses 
pengeringan, didapatkan simplisia 
sebanyak 315,7 gram. Setelah 
diperkecil ukurannya, simplisia 
disimpan di dalam plastik bening 
kemudian dimasukkan ke dalam 
wadah yang rapat dan diletakkan di 
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tempat yang sejuk dan tidak terpapar 
sinar matahari secara langsung. 
Perlakuan tersebut diberikan agar 
kestabilan simplisia terjaga dan 
menghindari kontaminasi. Simplisia 
rimpang jeringau merah dimaserasi 
menggunakan pelarut metanol 
sebanyak 20 x 24 jam  mengunakan 
wadah botol kaca gelap. Maserasi 
menggunakan sampel potongan-
potongan kecil simplisia rimpang 
jeringau merah sebanyak 315,7 gram 
yang dilarutkan dengan pelarut 
metanol sebanyak 600 ml. Selama 
maserasi, pengadukan dilakukan 
dengan menggunakan shaker dengan 
kecepatan 200-250 rotasi/menit. 
Maserat yang telah diperoleh dari 
proses maserasi ditampung dalam 
wadah sebelum diuapkan 
menggunakan rotary evaporator. 
Penguapan dengan rotary evaporator 
dilakukan pada suhu 48
o
C dengan 
kecepatan putaran 60 rotasi per menit 
(rpm); dimana hal ini sesuai dengan 
prinsip kerja dari rotary evaporator 
yakni untuk memisahkan ekstrak dari 
cairan penyarinya maka penguapan 
dilakukan pada suhu ± 5-10
o
C di 
bawah titik didih pelarut oleh karena 
adanya penurunan tekanan.
19,20,21 
Skrining Fitokimia 
Pemeriksaan Alkaloid 
Ekstrak sebanyak 1 ml 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi 
dan ditambahkan dengan 1 ml HCL 2 
N. Masing-masing 1 ml filtrat 
diambil dan dimasukkan ke dalam 
tabung rekasi 1, 2, dan 3. Kemudian 
ditambahkan dua tetes pereaksi 
Mayer pada tabung 1, dua tetes 
pereaksi Wagner pada tabung reaksi 
2, dan dua tetes pereaksi Dragendorff 
pada tabung reaksi 3. Hasil positif 
ditandai dengan terbentuk endapan 
putih pada tabung reaksi 1, endapan 
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coklat pada tabung reaksi 2, dan 
endapan orange pada tabung reaksi 
3. Pemeriksaan diulang sebanyak 
tiga kali.
 7,8,9,19
 
Pemeriksaan Flavonoid 
Sampel sebanyak 1 ml 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 
ditambahkan dengan serbuk 
magnesium sebanyak 1 gram dan 1 
ml larutan asam klorida pekat. 
Perubahan warna larutan menjadi 
warna kuning menandakan adanya 
flavonoid. Pemeriksaan diulang 
sebanyak tiga kali.
7,8,9,12
 
Pemeriksaan Terpenoid dan 
Steroid 
Sampel sebanyak 1 ml 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 
lalu ditambahkan dengan 1 ml asam 
asetat (CH3COOH) glasial dan 1 ml 
larutan asam sulfat (H2SO4) pekat. 
Jika warna larutan berubah menjadi 
biru atau ungu, menandakan adanya 
kelompok senyawa steroid, jika 
warna larutan berubah menjadi 
merah menunjukkan adanya 
kelompok senyawa terpenoid. 
Pemeriksaan diulang sebanyak tiga 
kali.
 7,8,9 
Pemeriksaan Saponin 
Sampel sebanyak 2 ml 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 
lalu ditambahkan 10 ml air, setelah 
itu dikocok dengan kuat selama 10 
mnit lalu dibiarkan selama 10 menit. 
Buih/busa yang terbentuk dan 
bertahan lebih dari 10 menit 
menunjukkan adanya saponin. 
Pemeriksaan diulang sebanyak tiga 
kali.
 7,8,9
 
 
Pemeriksaan Tanin 
Sampel sebanyak 1 ml 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 
lalu ditambahkan 3 tetes besi (III) 
klorida 5%. Bila terbentuk warna 
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biru tua menunjukkan adanya tanin. 
Pemeriksaan diulang sebanyak tiga 
kali.
10,11,12
 
Karakterisasi Bakteri Uji 
Karakterisasi bakteri uji yang 
dilakukan yaitu pewarnaan gram, 
penanaman pada media Salmonella-
Shigella Agar, dan Triple Sugar Iron 
Agar (TSIA). 
Pembuatan Suspensi Bakteri 
Koloni bakteri uji pada media 
peremajaan yang telah berumur 24 
jam diambil menggunakan jarum ose 
dan disuspensikan ke dalam tabung 
berisi 5 mL larutan NaCl steril 0,9%. 
Kekeruhan yang didapatkan 
kemudian disetarakan dengan standar 
McFarland 0,5 yang setara dengan 
jumlah pertumbuhan 1x10
8 
sel 
bakteri/mL dan setelah setara maka 
suspensi ini yang akan digunakan 
sebagai bakteri uji.
13,17
 
Uji Aktivitas Antibakteri 
Suspensi bakteri yang telah 
sesuai dengan standar 0,5 McFarland 
sebanyak 1 mL dimasukkan ke 
dalam cawan petri steril dan 
dituangkan media Mueller Hinton 
Agar sampai mencapai kedalaman 4 
mm. Cawan petri digoyang-goyang 
hingga suspensi bakteri dan media 
menjadi homogen dan media 
dibiarkan memadat. Setelah itu 
diletakan cakram yang telah diberi 
ekstrak rimpang jeirngau merah 
dengan beberapa konsentrasi serta 
kontrol positif dan negatif. Untuk 
kontrol positif, digunakan 
siprofloksasin dengan dosis 
5µg/disk. Media  diinkubasi pada 
suhu 37
o
 C selama 1x24  jam. 
Selanjutnya diamati zona hambat 
yang terbentuk dengan melihat zona 
bening di sekitar sumuran yang 
menandakan tidak adanya 
pertumbuhan bakteri.
14,18
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HASIL  
Pengolahan Sampel 
Banyaknya rimpang jeringau 
merah yang terkumpul yaitu 
sejumlah 1.359 gram. Rimpang 
kemudian dikeringkan untuk dibuat 
simplisia, simplisia yang telah 
disortasi kemudian dihaluskan 
menggunakan blender dan 
didapatkan 315,7 gram simplisia 
halus.  
Skrining Fitokimia 
Skrining fitokimia terhadap 
hasil ekstrak rimpang jeringau merah 
(Acorus calamus  Linn.) 
menunjukkan hasil positif terhadap 
adanya kandungan senyawa, 
alkaloid, terpenoid, saponin, minyak 
atsiri dan tanin, sedangkan flavonoid 
dan steroid menunjukkan hasil 
negatif.  
 
 
Karakterisasi Bakteri Uji 
Karakterisasi bakteri uji yang 
dilakukan yaitu pewarnaan gram, 
penanaman pada media Salmonella-
Shigella Agar, dan Triple Sugar Iron 
Agar (TSIA); semuanya hasilnya 
positif (+). 
Pewarnaan gram terhadap 
bakteri yang dilakukan menunjukan 
hasil yang sesuai dengan sifat dan 
morfologi Shigella flexneri yaitu 
bakteri gram negatif yang ditandai 
dengan warna merah dan berbentuk 
kokobasil. Hasil karakterisasi yang 
dilakukan pada media Salmonella-
Shigella Agar, didapatkan hasil 
koloni yang terbentuk tidak berwarna 
serta tidak terbentuk bulatan hitam di 
tengah koloni yang menandakan 
tidak terbentuknya (H2S), hasil 
tersebut sesuai dengan karakteristik 
yang dimiliki oleh bakteri Shigella 
flexneri. karakterisasi yang dilakukan 
325 
 
  Jurnal Cerebellum. Volume 1 Nomor 4. November 2015 
 
pada media Triple Sugar Iron Agar 
(TSIA), didapatkan hasil 
terbentuknya warna kuning pada 
dasar tabung dan lereng tetap 
berwarna merah serta tidak 
menghasilkan H2S yang sesuai 
dengan karakter Shigella flexneri. 
Shigella merupakan bakteri yang 
tidak dapat menggunakan sitrat 
sebagai sumber karbonnya sehingga 
tidak terjadinya perubahan warna 
dari hijau menjadi biru pada 
Simmons Citrate Agar.
28,31,32,33
  
 
Uji Aktivitas Antibakteri 
Penelitian ini menggunakan 
dua kelompok kontrol yaitu kontrol 
positif menggunakan antibiotik 
siprofloksasin 5 μg/disk dan kontrol 
negatif menggunakan metanol serta 
sepuluh kelompok perlakuan dengan 
konsentrasi ekstrak metanol rimpang 
jeringau merah 100%, 90%, 80%, 
70%, 60%, 50%, 40%, 30%, 20% 
dan 10%. 
Antibiotik siprofloksasin 
sebagai kontrol positif menunjukkan 
adanya aktivitas antibakteri yang 
ditandai dengan adanya zona hambat 
yang terbentuk setelah inkubasi 
selama 24 jam pada suhu 37
o 
C 
dengan diameter zona hambat rata-
rata 25,86 mm setelah diukur 
menggunakan penggaris. Diameter 
rata-rata 25,86 mm pada kontrol 
positif pada tiga kali pengulangan 
menunjukkan bahwa siprofloksasin 
masih sensitif terhadap bakteri 
Shigella flexneri. Kepekaan 
antibakteri menggunakan 
siprofloksasin 5 μg/sumuran dilihat 
berdasarkan ukuran zona hambat 
yang terbentuk setelah inkubasi 
yaitu, ≥ 21 mm diinterpretasikan 
sebagai sensitif, 16-20 mm 
intermediate, ≤ 15 mm resisten.29,30 
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Metanol sebagai kontrol negatif juga 
tidak memiliki aktivitas antibakteri 
yang ditandai dengan tidak adanya 
zona hambat yang terbentuk di 
sekitar cakram, hal ini menunjukkan 
bahwa metanol yang digunakan 
sebagai pelarut dalam ekstraksi tidak 
memiliki aktivitas 
antibakteri.
22,23
Hasil uji aktivitas 
antibakteri ekstrak jeringau merah 
(Acorus calamus Linn.) dengan 
variasi konsentrasi 100%, 90%, 80%, 
70%, 60%, 50%, 40%, 30%, 20%, 
10% dan dengan tiga kali 
pengulangan setelah diinkubasi 
selama 24 jam pada suhu 37
o
C 
menunjukkan adanya aktivitas 
antibakteri terhadap pertumbuhan 
Shigella flexneri.  
 
PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan aktivitas 
antibakteri menunjukkan adanya 
peningkatan diameter zona hambat 
seiring dengan peningkatan 
konsentrasi ekstrak. Hal ini 
disebabkan karena efek atau aktivitas 
yang ditimbulkan oleh suatu ekstrak 
berbanding lurus dengan nilai dosis 
atau konsentrasinya; semakin tinggi 
dosis atau konsentrasi suatu ekstrak, 
maka akan semakin tinggi pula 
kandungan senyawa antibakteri yang 
terlarut di dalamnya. Senyawa 
antibakteri yang terlarut di dalam 
ekstrak tersebut ada dalam bentuk 
senyawa-senyawa metabolit 
sekunder yang dikandung oleh 
rimpang jeringau merah.
33,34,35 
Berdasarkan hasil skrining fitokimia 
yang dilakukan pada pada penelitian 
ini menunjukan bahwa ekstrak 
metanol rimpang jeringau merah 
mengandung metabolit sekunder 
tumbuhan berupa alkaloid, tanin, 
327 
 
  Jurnal Cerebellum. Volume 1 Nomor 4. November 2015 
 
saponin, minyak atsiri dan 
triterpenoid.
 
Tanin merupakan golongan 
senyawa fenolik yang memiliki 
aktivitas antibakteri. Tanin memiliki 
aktivitas antibakteri dengan merusak 
komponen membrane sel, dinding 
sel, enzim, materi genetik, maupun 
komponen protein lain.
23 
Ion H
+
 dari 
senyawa fenol dan turunannya akan 
menyerang gugus polar (gugus 
fosfat) sehingga molekul fosfolipid 
akan terurai menjadi gliserol, asam 
karbosilat, dan asam fosfat.
23 
Keadaan ini menyebabkan fosfolipid 
tidak mampu mempertahankan 
keutuhan membrane, sel bakteri lisis 
dan berujung pada kematian.
24
 
Keutuhan dinidng sel dirusak dengan 
cara mengganggu sintesis 
peptidoglikan yang berujung pada 
kematian sel juga. Jika terbentuk 
ikatan hydrogen antara tanin dan 
protein maka akan terjadi presipitasi 
dan denaturasi protein, akhirnya 
enzim akan inaktif, dan materi 
genetik akan rusak .Tanin dapat 
bereaksi dengan protein membentuk 
kopolimer. Aktivitas antimikroba 
tanin berkaitan dengan 
kemampuannya dalam 
menginaktivasi adhesi, enzim-enzim, 
transpor protein pada mikroba. Tanin 
juga berikatan dengan polisakarida. 
25,26 
Tanin juga bekerja dengan 
merusak membran sel. Tanin dapat 
berikatan dengan besi dimana besi 
dibutuhkan bakteri untuk 
metabolismenya. Ketiadaan besi 
mengakibatkan kematian bakteri.
27 
Kekuatan antibakteri dari tanin 
bergantung dari jumlah gugus 
hidroksilnya. Tanin dapat 
menghambat dan menonaktifkan 
kerja enzim. Diduga mekanismenya 
dengan cara mengurangi 
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ketersediaan substrat dan berikatan 
dengan kofaktor enzim. Substrat dan 
kofaktor sangat diperlukan untuk 
bekerjanya suatu enzim, dengan 
nonaktivasinya enzim maka suatu 
bakteri tidak mungkin untuk 
tumbuh.
26 
Begitu pula dengan metabolit 
sekunder saponin yang juga memiliki 
aktivitas antibakteri yaitu dengan 
cara meningkatkan permeabilitas 
membran sel bakteri sehingga dapat 
mengubah struktur dan fungsi 
membran, menyebabkan denaturasi 
protein membran sehingga membran 
sel akan rusak dan lisis. Saponin 
memiliki molekul yang dapat 
menarik air atau hidrofilik dan 
molekul yang dapat melarutkan 
lemak atau lipofilik sehingga dapat 
menurunkan tegangan permukaan sel 
yang akhirnya menyebabkan 
kehancuran kuman.
23 
Selain itu, 
mekanisme saponin sebagai 
antibakteri adalah bereaksi dengan 
porin (protein transmembran) pada 
membran luar dinding sel bakteri, 
membentuk ikatan polimer yang kuat 
sehingga mengakibatkan rusaknya 
porin. Rusaknya porin yang 
merupakan pintu keluar masuknya 
senyawa akan mengurangi 
permeabilitas dinding sel bakteri 
yang akan mengakibatkan sel bakteri 
akan kekurangan nutrisi, sehingga 
pertumbuhan bakteri terhambat atau 
mati.
23
 
Alkaloid yang terdapat pada 
ekstak metanol jeringau merah 
memiliki aktivitas antibakteri. 
Mekanisme aktivitas antibakteri 
yaitu dengan cara mengganggu 
komponen penyusun peptidoglikan 
pada sel bakteri, sehingga lapisan 
dinding sel tidak terbentuk secara 
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utuh dan menyebabkan kematian sel 
tersebut.  
Terpenoid yang bersifat 
lipofilik memiliki aktivitas 
antibakteri. Terpenoid juga 
merupakan salah satu metabolit 
sekunder yang terdapat dijeringau 
merah. Mekanisme terpenoid sebagai 
antibakteri yaitu dengan cara 
merusak membran sel bakteri, 
senyawa ini akan bereaksi dengan 
sisi aktif membran, melarutkan 
konstituen lipid dan meningkatkan 
permeabilitasnya
23 . 
 
Minyak atsiri sebagai salah 
satu metabolit sekunder yang 
terdapat pada jeringau merah 
memiliki aktivitas antibakteri yang 
memiliki mekanisme kerja dengan 
cara mengganggu permeabilitas dari 
membran sel bakteri. Penggangguan 
permeabilitas dari membran sel 
bakteri ini diperankan oleh salah satu 
komponen penting dari minyak atsiri 
yaitu β-asaron. Membran sel bakteri 
yang telah mengalami gangguan 
permeabilitas tersebut kemudian mati 
akibat kebocoran cairan intrasel, 
pada ekstrak rimpang jeringau merah 
(Acorus calamus Linn.) terdapat 
metabolit sekunder minyak atsiri 
yang memiliki peran sebagai 
antibakteri.
22
  
 
KESIMPULAN  
Senyawa metabolit sekunder 
yang terkandung dalam ekstrak 
metanol rimpang jeringau merah 
(Acorus calamus Linn.) adalah 
alkaloid, minyak atsiri, saponin, 
tanin dan terpenoid.  
Ekstrak metanol rimpang 
jeringau merah memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap pertumbuhan 
Shigella  flexneri dengan konsentrasi 
efektif yaitu 100%. 
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